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Abstract: Tarawih Prayers For Woman in Mosque at Era 4.0. Th e growth and development of technology and media 
that is very fast and open now is called era 4.0 which can make women contaminated with existing behavior, including 
the behavior of women in the tarawih prayer in congregation in the mosque. In this 4.0 era, many women went to the 
mosque to perform tarawih prayers in congregation in the mosque carrying cell phones, food, loud voices, berselfi , 
wearing perfumed dressing and dressing that caused slander and other criminal acts, fi nished prayer immediately re-
sponding to cell phones so that it can cause the tarawih prayer performed by himself and even other people to be un-
comfortable and safe. Th e behavior of these women clearly forgot the function of the mosque and the purpose of going 
to the mosque. Th erefore tarawih prayers at home are more aﬀ ordable for women. For this reason, in carrying out the 
tarawih prayer in congregation in the mosque of the 4.0 era, women must prepare themselves starting with sincere in-
tentions because Allah Almighty alone, on the blessing of husband / guardian, does not cause slander, dress and behave 
that can make themselves and people others are comfortable and safe in performing worship. Th us, the women who 
carry out the tarawih prayer in congregation in the 4.0 era mosque get the value of worship as men. 
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Abstrak: Shalat Tarawih Bagi Perempuan Di Masjid Era 4.0. Pertumbuhan dan perkembangan teknologi dan media 
yang sangat pesat dan terbuka sekarang ini disebut era 4.0 yang dapat membuat para perempuan terkontaminasi den-
gan prilaku yang ada, termasuk prilaku perempuan dalam beribadah shalat tarawih berjama’ah di masjid. Di era 4.0 ini 
perempuan banyak yang berangkat menuju masjid untuk melaksanakan shalat tarawih berjama’ah di masjid membawa 
hand phone, makanan, bersuara keras, berselfi , memakai wangi-wangian berdandan dan berpakaian yang menimbul-
kan fi tnah serta perbuatan kriminal lainnya, selesai shalat langsung merespon hand phone sehingga dapat menyebab-
kan ibadah shalat tarawih yang dilakukan oleh dirinya dan bahkan orang lain tidak nyaman dan aman.  Prilaku para 
perempuan ini jelas melupakan fungsi masjid dan tujuan berangkat ke masjid. Oleh karenanya shalat tarawih di rumah 
itu lebih afdhal bagi perempuan. Untuk itu dalam melaksanakan shalat tarawih berjama’ah di masjid era 4.0 ini para 
perempuan harus menyiapkan diri yang dimulai dengan niat yang tulus karena Allah swt semata, atas restu suami/
wali, tidak menimbulkan fi tnah, berpakaian dan berprilaku yang dapat membuat diri sendiri dan orang lain nyaman 
dan aman dalam melakukan ibadah. Dengan demikian maka perempuan yang melaksanakan ibadah shalat tarawih 
berjama’ah dimasjid era 4.0 ini mendapatkan nilai ibadah sebagaimana kaum laki-laki.
Kata kunci: Tarawih, perempuan, berjama’ah, masjid
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Pendahuluan 
Masjid baik dimasa Rasulullah saw mau-
pun sampai sekarang berfungsi sebagai tempat 
beribadah dan tempat mempelajari serta mem-
perdalam pengetahui  agama dalam rangka i’lai 
kalimatillah. Sehingga masyarakat mengqiyaskan 
masjid sebagai rumah Allah swt, masjid memiliki 
kedudukan yang sangat tinggi dan suci di kalan-
gan umat Islam, karena masjid selalu dijadikan 
tempat bersatu bagi umat Islam saat shalat dan 
atau kegiatan keagamaan lainnya.
 Ke-multifungsi-an Masjid inilah menjadikan 
para alim ulama dapat mengajarkan dan mengin-
formasikan pada umat Islam untuk senantiasa 
selalu memakmurkan masjid dengan mengimbau 
untuk melakukan shalat berjama’ah dan penga-
jian di Masjid sebagaimana terjadi di masa kejay-
aan Islam. Dalam mema’nai dan mewujudkan 
ajakan dan anjuran para alim ulama ini, membuat 
umat Islam berbondan-bondong menuju masjid 
dengan model yang bermacam-macam juga. 
 Tidak ketinggalan para perempuan Islam/
para muslimat yang hidup di era 4.0 untuk ikut 
serta memakmurkan masjid, walau kadang men-
gabaikan ajaran Rasulullah tentang adab dan so-
pan santun saat berada di masjid; seperti mem-
bawa HP serta menghidupkanya, mengobrol 
sesamanya tentang duniawi dan lain sebagainya. 
Oleh karena itulah penulis ingin menganalisa 
tentang adad, sopan santun, sikap dan tingkah 
perempuan di era 4.0 di masjid menurut Islam, 
dengan judul sebagaimana tersebut di atas. 
Pembahasan 
1. Perempuan dan Permaslahannya
Dengan kemajuan zaman sekarang ini mem-
buat perempuan membentuk sistem kebuday-
annya sendiri saat berada di dalam masjid, 
sehingga perempuan mengubah konstruksi 
sosial budaya mereka sendiri di mata seba-
gian masyarakat. Sosok perempuan selalui men-
jadi sorotan masyarkat secara keseluruhan, oleh 
karenanya permasalahan perempuan sampai 
sekarangpun selalu menarik dan hangat untuk 
di bicarakan. Perempuan dalam melakukan ak-
tifitasnya berbatas dan tidak seluas laki-laki dik-
arenakan perempuan rentan diperlakukan tidak 
senonoh oleh laki-laki. Apalagi para perempuan 
era digital ini merupakan perempuan yang me-
lek teknologi yang dapat menambah kepercayaan 
dirin meningkat serta adanya dukungan media 
sosial sehingga dapat membuat gaya berpikirnya 
kreatif.1
Namun sayang dibalik itu semua banyak para 
perempuan di era 4.0 ini dalam menjalankan 
muamalah maupun ibadah mempunyai karater-
istik yang beda dibanding era sebelumnya. Dik-
etahui bahwa dalam masalah ibadah baik laki-
laki maupun perempuan pada hakekatnya Islam 
tidak membeda-bedakannya dalam memberikan 
kesempatan dan penilaian namun tetap berbeda 
terhadap cara, etika, dan bahkan pakaian. Islam 
menuntut kedua jenis makhluk ini untuk melaku-
kan kewajiban yang sama namun tetap harus 
memperhatikan keamanan dan kenyamanan 
masing-masing agar terhindar dari fitnah.2  Secara 
umum perempuan itu dapat merangsang nafsu 
syahwat laki-laki karena wewangi yang digunak-
annya, perhiasannya, pakaiannya, penampilan-
nya maupun cara bicara serta geraknya, bahkan 
perempuan yang sudah uzur (tua bangka) seka-
lipun.
Oleh sebab itu untuk menghindari fitnah 
terhadapa perempuan Abu Hanifah dan pengi-
1Dari segi ini dapat dipahami bahwa perempuan walau hidup di era 
yang berbeda namun kekewatiran akan mudaratnya tetap ada. Karena sama-
sama dapat menimbulkan prasangkaan fitnah. Wahbah Az-Zuhaili: Al-Fiqh 
AlIslamy Wa Adilatuhu (Damaskus: Dar-Al Fikr, 1989), Jild II hal 146.  Lihat 
hadis dalam Ash-Shahihaini dari Aisyah “kalau saja Rasulullah saw menyak-
sikan apa yang diperbuat oleh kaum perempuan,maka sudah pasti beliau 
akan melarang mereka datang ke masjid seperti larangan diberikan pada 
perempuan bani Israil”
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kutnya berpendapat tentang hukum perempuan 
yang melakukan shalat berjama’ah di masijd, lalu 
Ibnu Rusyd menyatakan pendapatnya bahwa ke-
adaan perempuan itu terbagi empat: pertama, 
perempuan yang sudah tua bangka yang tidak 
mempunyai daya tarik sama sekali bagi laki-laki 
terhadapnya. Kedua, perempuan setengah baya 
yang masih mempunyai daya tarik bagi laki-laki 
terhadapnya. Ketiga, perempuan yang muda belia 
atau remaja yang sopan yang senantiasa meme-
lihara dirinya namun tetap dapat menimbulkan 
daya tarik bagi laki-laki, dan yang ke empat adalah 
perempuan yang menampakan kegenditannya.3
Ini artinya perempuan itu memang mayoritas 
menarik perhatian, menimbulkan hasrat kenaka-
lan tersendiri bagi laki-laki terhadap mereka
  Disisi lain perempuan itu juga memiliki per-
an yang besar dalam peradaban bangsa, bahkan 
perempuan merupakan tonggak kemajuan per-
adaban suatu bangsa, perempuan dapat melaku-
kan perubahan peradaban suatu bangsa dengan 
tangannya, dan suatu bangsa dapat di katagori-
kan sebagai bangsa yang berperadaban yang be-
sar apabila para perempuannya ber etika dan ber-
moral yang tinggi, jika para perempuan moral atau 
etikanya  rusak maka rusak pula peradaban bang-
sanya. Apalagi jika para perempuan dihadapkan 
pada era modern seperti sekarang ini, perempuan 
pasti dihadapkan pada generasi milenial dimana 
pada era 4.0 ini perempuan mengalami degredasi 
etika, moral dan akhlak. Jadi kehormatan dan ke-
muliaan semua perempuan di era 4.0 ini perlu di-
perhatiak karena sudah dapat dimasukan dalam 
katagori miris. Seperti ada kejadian di beberapa 
daerah anak yang hamil di luar nikah mengalami 
peningkatan yang sangat siqnifikan dan begitu-
pun dengan perempuan yang menjadi perusak 
rumah tangga orang lain, ini menunjukan bahwa 
kehormatan para perempuan di era 4.0 ini san-
gat memprihatinkan dan memang ada benarnya 
kalau perempuan merupakan sumber fitnah ter-
besar bagi laki-laki jika tidak diperhatikan dan 
juga tidak bisa menjaga diri. Karena perempuan 
seorang laki-laki dapat berbuat zhalim terhadap 
harta, nyawa isteri dan anak-anaknya bahkan 
nyawanya sendiri.
Padahal Allah swt telah menciptakan para 
perempuan penuh dengan kesempurnaan be-
serta keindahanya, kelembutan tutur katanya, 
hingga keunggulan-keunggulan lainnya. Menurut 
sejarah peradaban Islam yakni zaman Rasulullah 
SAW terdapat para perempuan yang mempun-
yai kesempurnaan akhlak yang dapat memain-
kan perannya dengan sempurna sebagai seorang 
muslimah dalam berdakwah dan membela aga-
ma Allah swt. Namun di era 4.0 ini jelas bahwa ti-
dak sedikit perempuan yang mempunyai karakter 
dan berprilaku yang menampakan kegenditannya 
dalam melaksanakan ibadah shalat di masjid se-
hingga dapat menimbulkan fitnah bagi yang me-
nyaksikannya dan khususya bagi lawan jenisnya.
Perempuan harus diberi pelajaran tentang 
nilai-nilai Islam yang menyangkut kewajiban 
dalam keluarga yang bernilai ibadah termasuk 
mengurus rumah tangga, sebaliknya laki-laki ha-
rus mengerti akan superioritas pigur pemimpin 
yang tidak bias patriarhirnya, sehingga terjadi sal-
ing menghargai. Idealnya perempuan walaupun 
hidup di era 4.0 harus menjadikan Islam sebagai 
pedoman dalam berprilaku.  
2. Shalat Tarawih
Mengerjakan shalat dapat mempengaruhi 
prilaku umat manusia termasuk kaum perempuan 
oleh karena itu lakukanlah shalat itu dengan baik 
dan benar dengan memperhatikan adab dan so-
pan santun yang terkait dengan shalat. Shalat bagi 
umat muslim ada yang wajib dan ada juga yang 
sunnah, adapun salah satu shalat yang disunnah-
kan untuk dilakukan adalah shalat tarawih, Shalat 
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Tarawih merupakan shalat sunnah di malam hari 
pada bulan Ramadhan, shalat tarawih afdholnya 
dilakukan berjama’ah, boleh dilakukan  di wak-
tuya pada sore hari setelah shalat isya’ ataupun 
di malam hari setelah tidur. Jumlah rakaat Shalat 
taraweh menurut Abu Hanaifah, Syafi’i, Ahmad 
dan Daud serta salah satu dari dua pendapat Ma-
lik adalah dua puluh rakaat selain witir.4  Sedan-
gkan menurut Bukhari, Muslim, Tirmizi, Ahmad, 
Nasai Ibn Majah dan Abu Daud dari Aisyah bahwa 
Rasulullah saw Tidak pernah menambah sholat 
malam (tarawih) tidak lebih dari sebelas raka’at 
baik di bulan Rhamadan.5
At- Tarawih merupakan jama’ dari Tarwihah, 
pada asalnya digunakan dengan makna istirahat 
setiap kali selesai shalat empat raka’at, kemudian 
kata ini digunakan pada setiap shalat yang diker-
jakan sebanyak empat raka’at.6
Shalat Tarawih juga boleh dilakukan dua 
raka’at dua raka’at sebanyak delapan raka’at 
setelah shalat Isya’ dan sebelum shalat Witir. Se-
bagian ulama berpendapat bahwa shalat tarawih 
yang disunnahkan adalah sebelas raka’at dengan 
satu raka’at witir sedangkan raka’at yang selebih-
nya hanya sebatas anjuran.7
Orang yang pertama kali melakukan shalat 
tarawih adalah Rasulullah, Sayyidah Aisya berkata 
“suatu malam Rasulullah saw shalat di masjid lantas 
orang orang ikut shalat bersama beliau dan malam 
berikutnya beliau shalat lagi dan pengikutnya ma-
kin banyak. Malam tiga dan keempat banyak orang 
berkumpul di masjid namun Rasulullah tidak ke-
luar untuk melakukan shalat bersama mereka. Pagi 
harinya Rasulullah saw bersabda:
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pada setiap shalat yang dikerjakan sebanyak empat raka‟at.6 Shalat Tarawih juga 
boleh dilakukan dua raka‟at dua raka‟at sebanyak delapan raka‟at setelah shalat Isya‟ 
dan sebelum shalat Witir. Sebagian ulama berpendapat bahwa shalat tarawih yang 
disunnahkan adalah sebelas raka‟at dengan satu raka‟at witir sedangkan raka‟at yang 
selebihnya hanya sebatas anjuran.7 
Orang yang pertama kali melakukan shalat tarawih adalah Rasulullah, 
Sayyidah Aisya berkata “suatu malam Rasulullah saw shalat di masjid lantas orang 
orang ikut shalat bersama beliau dan malam berikutnya beliau shalat lagi dan 
pengikutnya makin banyak. Mal m tiga dan keempat banyak orang berkumpul di 
masjid namun Rasulullah tidak keluar untuk melakukan shalat bersama mereka. Pagi 
harinya Rasulullah saw bersabda: 
 ناضمر في كلذو مكيلع ضرفت نا تيشخ نيا لاا مكيلا جورلخا نم نيعنيم لمو متعنص يزلا تيار دق 
Aku telah melihat apa yang telah kalian lakukan, dan tidak ada yang menahanku 
keluar kecuali kekhwatiranku akan difardhukannnya shalat itu atas kalian. 
Shalat yang dimaksud itu adalah shalat tarawi, yakni shalat sunnah di malam 
bulan Ramadhon. Mengenai jumlah raka‟at Sholat tarawih ada yang berpendapat dua 
puluh raka‟at karena mengikuti kaum Muhajirin dan Anshor. Dan sebagian ulama 
ada yang berpendapat bahwa Sayyidah Aisyah berkata, Rasulullah saw tidak pernah 
menambah shalat qiyam lebih dari tiga belas raka‟at baik di bulan Rhamadhan 
maupun pada bulan yang lainnya.8 Sedangkan waktunya mulai setelah melakukan 
shalat Isya‟ sampai  terbit fajar ke dua (fajar Shodiq). Para ulama sepakat bahwa 
shalat berjama‟ah di masjid bagi kaum laki-laki lebih baik dari pada shalat sendirian 
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Shalat yang dimaksud itu adalah shalat tarawi, 
yakni shalat sunnah di malam bulan Ramadhon. 
Mengenai jumlah raka’at Sholat tarawih ada yang 
berpendapat dua puluh raka’at karena mengikuti 
kaum Muhajirin dan Anshor. Dan sebagian ulama 
ada yang berpendapat bahwa Sayyidah Aisyah 
berkata, Rasulullah saw tidak pernah menambah 
shalat qiyam lebih dari tiga belas raka’at baik di 
bulan Rhamadhan maupun pada bulan yang lain-
nya.8
Sedangkan waktunya mulai setelah melaku-
kan shalat Isya’ sampai  terbit fajar ke dua (fa-
jar Shodiq). Para ulama sepakat bahwa shalat 
berjama’ah di masjid bagi kaum laki-laki lebih 
baik dari pada shalat sendirian di rumah, sebab 
shalat berjama’ah mempunyai nilai pahala 27 kali 




di rumah, sebab shalat berjama‟ah mempunyai nilai pahala 27 kali lipat dari shalat 
sendirian. Sebagaimana sabda Rasulullah saw: 
 ينعبسب درفلا ةلاص نم ةلاصلا لضفا ةعاملجا ةلاص : صلى الله عليه وسلم الله لوسر لاق 
 )ويلع قفتف( ةجرد نيرشعو 
Shalat berjama‟ah itu  lebih utama dari shalat sendirian dengan dua puluh tujuh 
derajat.  
Dan dalam sabdanya yang lain juga disebutkan 
 مهيف ماقتلاو دبلاو ةيرق في ةثلاث نم ام صلى الله عليه وسلم الله لوسر تعسم لاق ءادرد بيا نع 
)دوادوبا هاور( ةيص اقلا بنذلا لكيأ انمءاف ةعاملجبا كيلعف ناطيشلا مهيلع ذوحتس دقلاا ةلاصلا 
Dari Abi darda‟ dia berkata saya telah mendengar Rasulullah swa bersabda tidaklah 
ada tiga orang di desa dan di suatu lembah tidak ditegakkan shalat berjama‟ah 
kecuali setan benar-benar telah menguasai mereka. Maka dari itu laksanakanlah 
shalat berjama‟ah , karena sesungguhnya srigala akan memakan domba yang 
menjauhkan dari rpmbongannya. 
 
Jadi jelas bahwa shalat berjama‟ah bagi laki-laki di masjid itu sangat utama, baik 
shalat fardhu maupun shalat sunnah khususnya shalat shalat tarawih. Namun ulama 
berbeda pendapat terhadap hukum perempuan yang ikut shalat berjama‟ah dimasjid 
termasuk shalat tarawi.  Perbedaan pendapat tentang shalat berjam‟ah di masjid 
antara laki-laki dan perempuan  dikarenakan adanya hadis Rasulullah  berikut:  
صلى الله عليه وسلم يىبنلا نع الله دبع نعفي ة ر ا ةلاص لاق   في اتهلاص نم لضفا اهتيب 
)دودوبا هاور( اهتيب في اتهلاص نم لضفا اهعدمخ يىف اتهرجح 
Dari Abdullah yang dia diterima dari Nabi saw, beliua bersabda shalat wanita di 
rumahnya lebih utama dari pada shalat di lapangan luas, shalat di bagian rumahnya 
(kamar) lebih utama dari pada shalatnya di rumahnya. 
 وليله نبا انثدح وملس ما نع ثدح صلى الله عليه وسلم بىنلا جوز ةملس ما لىوم بئاسلا نع جرد 
 لاق صلى الله عليه وسلم الله لوسر نا)دمحى هارو( نتهويب رعق ءاسنلا ةلاص يرخ 
 
Telah menceritakan ibnu Luhailah dari Darraj dari Al-Saib Maula Ummi Salamah 
isteri Nabi saw. Diceritakan dari Ummi Salamah bahwa Rasulullah saw bersabda 
sebaik-baiknya shalatnya perempuan itu di rumah mereka sendiri. 
Kedua hadis ini seakan bertentang untuk itu yang harus diperhatikan adalah 
bukan hanya ma‟na lahir hadis tapi juga ma‟na yang tersembunyi, lalu  kaidah ‘amm 
serta kaidah khas, muqayyad dan mutlaqnya hadis dan  illatnya, lalu setelah semua 
cara itu dilakukan maka dapat difahami bahwa perempuan boleh shalat ke masjid 
6 
 
di rumah, sebab shalat berjama‟ah mempunyai nilai pahala 27 kali lipat dari shalat 
sendirian. Sebagaimana sabda Rasulullah saw: 
 ينعبسب درفلا ةلاص نم ةلاصلا لضفا ةعاملجا ةلاص : صلى الله عليه وسلم الله لوسر لاق 
 )ويلع قفتف( ةجرد نيرشعو 
Shalat berjama‟ah itu  lebih utama dari shalat sendirian dengan dua puluh tujuh 
derajat.  
Dan dalam sabdanya yang lain juga disebutkan 
 مهيف ماقتلاو دبلاو ةيرق في ةثلاث نم ام صلى الله عليه وسلم الله لوسر تعسم لاق ءادرد بيا نع 
)دوادوبا هاور( ةيص اقلا بنذلا لكيأ انمءاف ةعاملجبا كيلعف ناطيشلا مهيلع ذوحتس دقلاا ةلاصلا 
Dari Abi darda‟ dia berkata saya telah mendengar Rasulullah swa bersabda tidaklah 
ada tiga orang di desa da  di suatu lembah tidak ditegak n shalat berjam ‟ah 
kecuali setan benar-benar telah menguasai mereka. Maka dari itu laksanakanlah 
shalat berjama‟ah , karena sesungguhnya srigala akan memakan domba yang 
menjauhkan dari rpmbongannya. 
 
Jadi jelas bahwa shalat berjama‟ah bagi laki-laki di masjid itu sangat utama, baik 
shalat fardhu maupun shalat sunnah khususnya shalat shalat tarawih. Namun ulama 
berbed  pendapat terhadap hukum perempuan yang ikut shalat berjama‟ah dimas  
termasuk shalat tarawi.  Perbedaan pendapat tentang shalat berjam‟ah di masjid 
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Dari Abdullah yang dia diterima dari Nabi saw, beliua bersabda shalat wanita di 
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Telah menceritakan ibnu Luhailah dari Darraj dari Al-Saib Maula Ummi Salamah 
isteri Nabi saw. Diceritakan dari Ummi Salamah bahwa Rasulullah saw bersabda 
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bukan hanya ma‟na lahir hadis tapi juga ma‟na yang tersembunyi, lalu  kaidah ‘amm 
serta kaidah khas, muqayyad dan mutlaqnya hadis dan  illatnya, lalu setelah semua 
cara itu dilakukan maka dapat difahami bahwa perempuan boleh shalat ke masjid 
Shalat berjama’ah itu  lebih utama dari shalat 
sendirian dengan dua puluh tujuh derajat. 
Dan dalam sabdanya yang lain juga disebut-
kan
Dari Abi darda’ di  berk ta saya tel h men-
deng r Rasulullah swa bersabd  tidakl h a a tiga 
orang di desa d n di suatu lembah tidak ditegak-
k n shalat berjam ’a  kecu i set n ben r-benar 
telah enguasai m reka. Maka d ri itu lak-
sanakanlah shalat b rj ma’ah , karena sesung-
guh ya srigala akan memakan domba yang men-
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jauhkan dari rombongannya.
Jadi jelas bahwa shalat berjama’ah bagi la-
ki-laki di masjid itu sangat utama, baik shalat 
fardhu maupun shalat sunnah khususnya shalat 
shalat tarawih. Namun ulama berbeda pendapat 
terhadap hukum perempuan yang ikut shalat 
berjama’ah dimasjid termasuk shalat tarawi.  Per-
bedaan pendapat tentang shalat berjam’ah di 
masjid antara laki-laki dan perempuan  dikarena-
kan adanya hadis Rasulullah  berikut: 
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Dari Abdullah yang dia diterima dari Nabi 
saw, beliua bersabda shalat wanita di rumahnya 
lebih utama dari pada shalat di lapangan luas, 
shalat di bagian rumahnya (kamar) lebih utama 
dari pada shalatnya di rumahnya.
Telah menceritakan ibnu Luhailah dari Dar-
raj d ri Al-Saib Maul  Ummi Salamah isteri Nabi 
s w. Dic ritakan ari U mi Salamah bahwa Ra-
sulullah saw bersabda sebaik-baiknya shalatnya 
perempuan itu di rumah mereka sendiri.
Kedua hadis ini seakan bertentang untuk itu 
yang harus diperhatikan adalah bukan hanya 
ma’na lahir hadis tapi juga ma’na yang tersembu-
nyi, lalu  kaidah ‘amm serta kaidah khas, muqayy-
ad dan mutlaqnya hadis dan  illatnya, lalu setelah 
semua cara itu dilakukan maka dapat difahami 
bahwa perempuan boleh shalat ke masjid jika ti-
dak ada hal yang menyebabkan timbulnya fitnah 
baik dari dirinya ataupun dari pihak lain, namun 
jika kuatir menimbulkan fitnah maka shalat di 
rumah itu lebih baik. Selaian itu seorang perem-
puan dalam melaksanakan shalat berjama’ah 
ke masjid itu harus mendapatkan izin dari sua-
minya.9
Hal ini diperkuat oleh pendapat Muhammad 
Al Ghajali bahwa tidak ada satu hadis shahihpun 
yang melarang perempuan shalat berjama’ah di 
masjid asal ada ijin dari suamin.10
Namun tetap pada prinsip awal bahwa shalat-
nya perempuan itu di rumah lebih baik dari pada 
di masjid, kecuali dengan bepergian ke masjid 
itu memperoleh faedah lain selain shalat, sep-
erti mendengarkan pengajian, maka perempuan 
yang bepergian ke masjid dengan tujuan-tujuan 
seperti tersebut diperbolehkan, apalagi kalau 
suami tidak dapat memberikan pelajaran agama 
kepadanya, dan atau di dalam rumahnya banyak 
perempuan yang tidak/kurang mempunyai gai-
rah atau kemauan untuk melaksanakan shalat 
tarawih sendiri.  Dan atau si isteri berkeinginan 
untuk mendapatkan pelajaran agama  yang tidak 
ada di tempat lain selain di masjid maka perlu di-
beri pasilitas baginya.
Adapun rambu-rambu yang harus diperha-
tikan bagi perempuan yang akan melaksanakan 
shalat berjam’ah di masjid menurut Abi Al-Ta-
hyyibah adalah perempuan dilarang memakai 
wawangian saat keluar rumah, karena wewan-
gian itu dapat menimbulkan syahwat kaum 
laki-laki, perempuan dilarang memakai semua 
bentuk pakaian yang dapat menimbulkan fitnah 
seperti berpakaian dan berhias yang seronok, di-
larang membawa benda berharga seperti HP dan 
lain sebagainya, berbicara dengan suara yang 
tinggi(keras) sehingga membuat gaduh, mem-
bicarakan hal yang tidak ada kaitannya dengan 
ibadah. Semua larangan ini bertujuan untuk 
meminimalisir terjadinya perbuatan yang dapat 
merugikan perempuan itu sendiri. Seperti pelece-
han dan atau bentuk kriminal lainnya.  
Rumah memang tempat terbaik bagi kaum 
perempuan dalam melaksanakan shalat dari 
pada  di masjid, tetapi sangat disayangkan ban-
yak perempuan yang tidak tahu apalagi faham se-
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hingga para perempuan tetap meminta ijin pada 
suami untuk pergi shalat ke masjid. Ulama’ telah 
memberikan stautus hukum bagi perempuan yang 
akan melaksanakan shalat tarawih berjama’ah di 
masjid yakni bagi perempuan sudah tua bangk 
hukumnya mubah sedangkan perempuan yang 
masih mudah atau remaja  hukumnya makruh 
dan haram hukumnya bagi perempuan yang gen-
dit baik sudah tua, muda ataupun remaja. Perem-
puan yang gendit adalah perempuan yang dapat 
diduga kuat dapat menimbulkan fitnah atas ke-
hadirannya di lingkungan masjid, maka sesuatu 
yang  menyebabkan haram maka hukumya haram 
juga. Itu artinya menghindari fitnah itu wajib dan 
shalat berjama’ah ke masjid itu sunnah begitupun 
shalat tarawih hukumnya juga sunnah, oleh sebab 
itu untuk mencapai yang wajib itu dibolehkan 
mengabaikan yang sunnah.
3. Adab Berada di Masjid Era 4.0
Banyak perempuan muslimah di era 4.0 ini 
yang rajin bahkan sangat rajin melakukan shalat 
dan shalat tarawih berjama’ah dimasjid namun 
mengabaikan adab sopan santun di masjid sep-
erti berangkat ke masjid tanpa seijin suaminya, 
membawa serta anak-anak mereka yang masih 
kecil sehingga dapat membuat jama’ah lain tidak 
khusyu; dalam beribadah oleh karena itu anak-
anak kecil yang akan diajak serta ke masjid harus 
diberi pengertian terlebih dahulu tentang tujuan 
ke masjid dan bahkan ada juga yang berkomu-
nikasi dengan suara yang keras baik melalui HP 
maupun langsung, berkomunikasi seperti ini 
9Muhammad bin Ali Muahmmad Al Syaukani, Nailul Authar, (Beirut: 
Dar Al Kitab Al Ilmiyah, 1999).Jil, III.h, 139
10Muhammad Al Ghazali, Studi Kritis Hadis Nabi saw. Terj. Muham-
mal Al Bagir, Judul asli As Sunnah An Nabawiyah, Bainal Ahli Al Fikih Wa Al 
Hadis, (Bandung, Mizani,1993) h, 72
11Yusuf Qardhowi” Fatwa-fatwa Kontemporer, (Jakarta, Gema Insani 
Press, 1995) Jilid 1. h. 412-414
12Abi Al Thaiyyibah Muhammad ‘Al Haq Al Azmi, Adaby Serta Syarah 
Al Hafizd Ibnu Ramly Al Jauziyah Syarah Sunnah Abu Daud, (Beirut: Dar Al 
Fikr, tth) h. 27
jelas perbuatan yang dapat membuat kegaduhan 
sehingga berimplikasi pada khusyu’an jama’ah 
lainnya termasuk sang imam. Padahal shalat 
tarawih walau berstatus ibadah sunnah namun 
mempunyai kedudukan dan pahala yang besar 
disisi Allah saw. Imam Asy Syaikhani (Bukhari dan 
Muslim) meriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa 
Rasulullah menyuruh mereka melakukan shalat 
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Banyak perempuan muslimah di era 4.0 ini yang rajin bahkan sangat rajin 
melakukan shalat dan shalat tarawih berjama‟ah dimasjid namun mengabaikan adab 
sopan santun di masjid seperti berangkat ke masjid tanpa seijin suaminya, membawa 
serta anak-anak mereka yang masih kecil sehingga dapat membuat jama‟ah lain tidak 
khusyu; dalam beribadah oleh karena itu anak-anak kecil yang akan diajak serta ke 
masjid harus diberi engertian terl bih dahulu tent ng tujuan e masjid dan bahkan 
ada juga yang berkomunikasi dengan suara yang keras baik melalui HP maupun 
langsung, berkomunikasi seperti ini jelas perbuatan yang dapat membuat kegaduhan 
sehingga berimplikasi pada khusyu‟an jama‟ah l innya termasuk sang imam. Padahal 
shalat tarawih walau berstatus ibadah sunnah namun mempunyai kedudukan dan 
pahala yang besar disisi Allah saw. Imam Asy Syaikhani (Bukhari dan Muslim) 
meriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah menyuruh mereka melakukan 
shalat tarawih dengan penuh semangat, sebagaimana Sabdanya. 
وبنذ نم مدقت ام الله رفغ بااستحاو ناايما ناضمر ماق نم  
Barangsiapa yang melaksanakan shalat malam bulan Ramahdan karena iman dan 
mencari ridho Allah swt, maka Allah akan mengampuni dosa-dosanya yang telah 
lampau”HR.Bukhari dan Muslim 
Jadi barangsiapa yang melaksanakan shalat tarawih dengan khusyu’ dan 
tuma’ninah karena iman dan mencari rdho Allah, serta melaksanakan shalat subuh 
pada waktunya, maka dia melaksanakan qiyamu Ramadhan dan berhak mendapatkan 
pahala sebagai orang yang telah melaksanakan ibadah lainnya.  Ketentuan itu 
meliputi laki-laki maupun perempuan. Shalat berjama‟ah di masjid dapat 
dilaksanakan dengan khusuk  dan tuma’ninah jika tidak ada gangguan seperti 
keributan dari suara telpon dan atau suara manusia lainnya, namun jika  suara yang 
Barangsiapa yang melaksanakan shalat 
malam bulan Ramahdan karena iman dan men-
cari ridho Allah swt, maka Allah akan mengampu-
ni dosa-dosanya yang telah lampau”HR.Bukhari 
dan Muslim
Jadi barangsiapa yang melaksanakan shalat 
tarawih dengan khusyu’ dan tuma’ninah kare-
na iman dan me cari rdho Allah, serta melak-
sanakan shalat subuh pada waktunya, maka dia 
melaksanakan qiyamu Ramadhan dan berhak 
mendapatkan pahala sebagai orang yang telah 
mel ksanak n ibadah l innya.  Ketent an itu 
meliputi laki-laki maupun perempuan. Shalat 
berjama’ah di masjid dapat dilaksanakan dengan 
khusuk  dan tuma’ninah jika tidak ada gangguan 
seperti keributan dari suara telpon dan atau su-
ara manusia lainnya, namun jika  suara yang ada 
itu erat hubungannya dengan bacaan- bacaan 
shalat maka diperbolehkan. Abu Qatadah  berkata 
bahwa saat kami sedang shalat bersama Nabi saw 
tiba-tiba beliau mendengar suara kegaduhan.13 
Sesudah shalat beliau mengingatkan,
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ada itu erat hubungannya dengan bacaan- bacaan shalat maka diperbolehkan. Abu 
Qatadah  berkata bahw  saat kami sedang shalat bersama Nabi saw tiba-tiba beliau 
mendengar suara kegaduhan. 13Sesudah shalat beliau mengingatkan, 
 َع َف ِةَلا َّصلا َلىِإ ْمُت ْ ي َت َ اَذِإ ,اْوُلَعْف َت َلاَف :َلاَق َف .ِةَلا َّصلا َلىِإ اَنْلَجْع َتْسِا :اْوُلاَق ؟مُكُنْأَش اَم ِةَن ْ يِك َّسلاِبا ْمُكْيَل  اَمَف  
 اْوُّتَِأَف ْمُكَتَاف اَمَو اْوُّلَصَف ْمُتَْكرْد َ  
Apa yang terjadi pada kalian?” Mereka menjawab, “Kami tergesa-gesa menuju 
shalat.” Rasulullah menegur mereka, “Janganlah kalian lakukan hal itu. Apabila 
kalian mendatangi shalat maka hendaklah berjalan dengan tenang, dan rakaat yang 
kalian dapatkan shalatlah dan rakaat yang terlewat sempurnakanlah 
Dari pernyataan ini dapat difahami dengan jelas bahwa berbuat gaduh dan sejenisnya 
yang dapat mengannggu ketenangan dan kekhusyu‟ah orang-orang yang sedang 
melaksanakan ibadah shalat baik shalat wajib maupun shalat sunnah lainnya hukum 
haram.  
Selain itu jika perempuan hendak keluar rumah –meski-pun ke masjid harus 
seijin suami, karena suami penanggungjawab dalam rumah tangga dan kelak akan 
dimintai pertanggungjawaban mengenai keluarga. Sedangkan isteri dalam hal ini wajib 
menaati suami selama tidak bertentangan dengan tuntunan syari‟ah. Seorang suami 
tidak berhak melarang kehendak istrinya untuk pergi kemasjid apabila tidak ada 
halangan yang dapat dijadikan alasan secara syar‟i Rasulullah bersabda:  
 اءايما اوعنتِ لااللهدجاسم لله 
Janganlah kamu melarang hamba-hamba wanita datang ke masjid. 
Adapun contoh alasan larangan bagi perempuan untuk kemasjid yang sesuai 
syar‟i adalah jika sang suami sakit dan isteri harus selalu menjaga dan merawatnya, 
atau mempunyai anak kecil yang bila ditinggalkan sendirian di rumah akan 
mendapatkan mudharat selama ia melakukan ibadah di masjid, sedangkan ia tidak 
mempunyai pembantu untuk menjaga anaknya dan jika di bawa kemasjid diduga 
kuat dapat menimbulkan kegaduhan. Ini artinya membawa anak anak kemasjid saat 
akan melaksanakan shalat tarawi juga ada mudharatya, yakni menganggu 
kekhusyukan orang yang melaksanakan shalat. 
Adapun bagi perempuan yang melakukan percakapan di dalam masjid tidak 
boleh mengeraskan suaranya apalagi erat hubungannya dengan pembicaan tentang 
dunia sebab masjid dibangun untuk beribadah. Oleh karena itu untuk para kaum 
                                                          
13 Abi Al Thaiyyibah Muhammad, ibid  
Apa yang terjadi pada kalian?” Mereka men-
jawab, “Kami tergesa-gesa menuju shalat.” Rasu-
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perempuan hendaklah bersikap tenang di dalam masjid agar tidak mengganggu 
orang-orang yang sedang shalat atau sedang menuntut ilmu, Jikapun ia hendak 
bericara, maka berbicaralah dengan suara perlahan, seperlunya, tidak keluar dari 
ketenangan dan kesopanan baik dalam berbicara, berpakaian ataupun berjalan. 
Selama perempuan dapat menjaga diri dari maksiat dan melakukan hal-hal yang 
menimbulkan fitnah, kecurigaan pada yang lain, keluar dengan sopan, tenang dan 
jauh dari simbul-simbul taburruj (sifat mempertontonkan harta, kecantikan dan 
keindahan) maka ikut serta melaksanakan shalat tarawi ke masjid dibolehkan. 
Perbuatan menjaga diri dari hal-hal yang membuat kekhusyukan dalam shalat 
terganggu itu erat hubungannya dengan titah Allah swt yang telah mensyari‟atkan 
puasa pada siang hari dan mensyari‟atkan shalat sunnah (tarawi) pada malam harinya 
sebagaimana dalam hadis Rasulullah saw:  
ناايما ناضمر ماق نم وبنذ نم مدقت ام ولرفغ بااستحاو 
Barang siapa mengerjakan qiyam Ramadhan karena iman dan mencari ridho Allah, 
maka diampunilah dosanya telah lalu. HR Bukhari dan Muslim. 
Siapa saja wanita yang memakai wangi-wangian kemudian keluar menuju 
masjid, maka tidak akan diterima shalatnya sampai bau wanginya hilang walaupun 
dengan mandi sekalipun”Abu Musa  meriwayatkan bahwa Nabi Muhammad Saw.  
 َو اَذَك َىِهَف ِسِلْجَمْلِبا ْتَّرَمَف ْتَرَطْع َتْسا اَذِإ ُة َْرَمْلاَو ٌةَِينَاز ٍْينَع ُّلُك  ةَِينَاز ِنِْع َي اَذَك  
Setiap mata berzina dan seorang wanita jika memakai minyak wangi lalu lewat di 
sebuah majelis (perkumpulan), maka dia adalah wanita yang begini, begini, yaitu 
seorang wanita pezina. 
Dan bukan kah Shalat tarawih yang dilakukan harus sesuai rukun dan syarat shalat 
seperti tuma’ninah. Batas minimal Tuma’ninah menurut Ibnu Taimiyah ialah selama 
membaca tasbih tiga kali. Dalam shalat yang dinilai dan yang diperhitungkan bukan 
hanya jumlah raka‟atnya akan tetapi bagaimana sholat itu dilakukan  apakah khusu‟ 
atau tergesah-gesah, niat yang lurus dan adab sopan santun selama berada dimasjid. 
Oleh karena shalat tarawih memang utamanya dilakukan berjama‟ah namun demi 
kemaslahatan semua pihak maka adab sapon santun shalat di masjid perlu dipertegas 
dan dinformasikan pada semua lapisan masyarakat, bagi perempuan jika adab dan 
sopan santun itu terabaikan akan berakibat pada rusaknya amal ibadah yang baik 
untuk diri sendiri maupun oleh orang lain.Jadi jelas amal puasa di siang harinya dan 
lullah menegur mereka, “Janganlah kalian laku-
kan hal itu. Apabila kalian mendatangi shalat 
maka hendaklah berjalan dengan tenang, dan 
rakaat yang kalian dapatkan shalatlah dan rakaat 
yang terlewat sempurnakanlah
Dari pernyataan ini dapat difahami dengan 
jelas bahwa berbuat gaduh dan sejenisnya yang 
dapat mengannggu ketenangan dan kekhusyu’ah 
orang-orang yang sedang melaksanakan ibadah 
shalat baik shalat wajib maupun shalat sunnah 
lainnya hukum haram. 
Selain itu jika perempuan hendak k lu r 
rumah –meski-pun ke masjid harus seijin suami, 
karena suami penanggungjawab dalam rumah 
tangga dan kelak akan dimintai pertanggungjaw-
aban mengenai keluarga. Sedangkan isteri dal m 
hal ini wajib menaati suami selama tidak berten-
tangan dengan tuntunan syari’ah. Seorang suami 
tidak berhak melarang kehendak istrinya untuk 
pergi kemasjid apabila tidak ada halangan yang 




ada itu erat hubungannya dengan bacaan- bacaan shalat maka diperbolehkan. Abu 
Qatadah  berkata bahwa saat kami sedang shalat bersama Nabi saw tiba-tiba beliau 
mendengar suara kegaduhan. 13Sesudah shalat beliau mengingatkan, 
 َع َف ِةَلا َّصلا َلىِإ ْمُت ْ ي َت َ اَذِإ ,اْوُلَعْف َت َلاَف :َلاَق َف .ِةَلا َّصلا َلىِإ اَنْلَجْع َتْسِا :اْوُلاَق ؟مُكُنْأَش اَم ِةَن ْ يِك َّسلاِبا ْمُكْيَل  اَمَف  
 اْوُّتَِأَف ْمُكَتَاف اَمَو اْوُّلَصَف ْمُتَْكرْد َ  
Apa yang terjadi pada kalian?” Mereka menjawab, “Kami tergesa-gesa menuju 
shalat.” Rasulullah menegur mereka, “Janganlah kalian lakukan hal itu. Apabila 
kalian mendatangi shalat maka hendaklah berjalan dengan tenang, dan rakaat yang 
kalian dapatkan shalatlah dan rakaat yang terl wat sempur akanlah 
Dari pernyataan ini dapat difahami dengan jel s bahwa b rbu t g duh dan sejenisnya 
yang dapat mengannggu ketenangan dan kekhusyu‟ah orang-orang yang sedang 
melaksanakan ibadah shalat baik shalat wajib maupun shalat sunnah lainnya hukum 
haram.  
Selain itu jika perempuan hendak keluar rumah –meski-pun ke masjid harus 
seijin suami, karena suami penanggungjawab dal m rumah tangga dan kelak akan 
dimintai pertanggungjawaban mengenai keluarga. Sedangkan isteri dalam hal ini wajib 
menaati suami selama tidak bertent ngan deng n tuntunan syari‟ h. Seorang suami 
tidak berhak melarang kehendak istrinya untuk pergi kemasjid apabila tidak ada 
halangan yang dapat dijadikan alasan secara syar‟i Rasulullah bersabda:  
 اءايما اوعنتِ لااللهدجاسم لله 
Janganlah kamu melarang hamba-hamba wanita datang ke masjid. 
Adapun contoh alasan larangan bagi perempuan untuk kemasjid yang sesuai 
syar‟i adalah jika sang suami sakit dan isteri harus selalu menjaga dan merawatnya, 
atau mempunyai anak kecil yang bila ditinggal n sendiri n di rumah akan 
mendapatkan mudharat selama ia melakukan ibadah di m sjid, sedangkan ia tidak 
mempunyai pembantu untuk menjaga anaknya dan jika di bawa kemasjid diduga 
kuat dapat menimbulkan kegaduhan. Ini artinya membawa anak anak kemasjid saat 
akan melaksanakan shalat tarawi juga ada mudharatya, yakni menganggu 
kekhusyukan orang yang melaksanakan shalat. 
Adapun bagi perempuan yang melakukan percakapan di dalam masjid tidak 
boleh mengeraskan suaranya apalagi erat hubungannya dengan pembicaan tentang 
dunia sebab masjid dibangun untuk beribadah. Oleh karena itu untuk para kaum 
                                                          
13 Abi Al Thaiyyibah Muhammad, ibid  
J nganlah kamu melarang hamba-hamba 
wanita datang ke masjid.
Adapun contoh alasan larangan bagi p rem-
puan untuk kemasjid yang sesuai syar’i adalah 
jika sang suami sakit dan isteri harus selalu men-
jaga dan merawatnya, atau mempunyai anak kecil 
yang bil  ditingg lkan sendirian di rum h akan 
mendapatkan mudharat sela  ia mel kuka  
ibadah di masjid, sedangkan ia tidak mempun-
yai pembantu untuk menjaga anaknya dan jika di 
bawa kemasjid diduga kuat dapat menimbulkan 
kegaduhan. Ini artinya membawa anak anak ke-
masjid saat akan melaksanakan shalat tarawi juga 
ada mudharatya, yakni menganggu kekhusyukan 
orang yang melaksanakan shalat. 13Abi Al Thaiyyibah Muhammad, ibid
Adapun bagi perempuan yang melakukan 
percakapan di dalam masjid tidak boleh menger-
askan suaranya apalagi erat hubungannya dengan 
pembicaan tentang dunia sebab masjid diban-
gun untuk beribadah. Oleh karena itu untuk para 
kaum perempuan hendaklah bersikap tenang 
di dalam masjid agar tidak mengganggu orang-
orang yang sedang shalat atau sedang menun-
tut ilmu, Jikapun ia hendak bericara, maka ber-
bicaralah dengan suara perlahan, seperlunya, 
tidak keluar dari ketenangan dan kesopanan baik 
d l m berbicara, berpakaia  ataupun berjalan. 
Selama perempuan dapat menjaga diri dari mak-
siat dan melakukan hal-hal yang menimbulkan 
fitnah, kecurigaan pada yang lain, keluar dengan 
sop n, te ang n jauh dari simbul-simbul tabur-
ruj (sifat mempertontonkan harta, kecantikan dan 
keindahan) maka ikut serta melaksanakan shalat 
tarawi ke masjid dibolehkan. Perbuatan menjaga 
diri dari hal-hal yang membuat kekhusyukan 
dalam shalat terganggu itu erat hubungan ya 
dengan titah Allah swt yang telah mensyari’atkan 
puasa pada siang hari dan mensyari’atkan shalat 
sunnah (tarawi) pada malam harinya sebagaima-
na da m hadis Rasulullah saw:
Barang siapa mengerjakan qiyam Ramadhan 
karena iman dan mencari ridho Allah, maka di-
ampunil h dosanya telah lalu. HR Bukhari dan 
Muslim.
Siapa saja wanita yang memakai wangi-wan-
gian kemudian keluar menuju masjid, maka tidak 
akan diterima shalatnya sampai bau wanginya 
hilang walaupun dengan mandi sekalipun”Abu 
Musa  meriwayatkan bahwa Nabi Muhammad 
Saw. 
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perempuan hendaklah bersikap tenang di dalam masjid agar tidak mengganggu 
orang-orang yang sedang shalat atau sedang menuntut ilmu, Jikapun ia hendak 
bericara, maka berbicaralah dengan suara perlahan, seperlunya, tidak keluar dari 
ketenangan dan kesopanan baik dalam berbicara, berpakaian ataupun berjalan. 
Selama perempuan dapat menjaga diri dari maksiat dan melakukan hal-hal yang 
menimbulkan fitnah, kecurigaan pada yang lain, keluar dengan sopan, tenang dan 
jauh dari simbul-simbul taburruj (sifat mempertontonkan harta, kecantikan dan 
keindahan) maka ikut serta melaksanakan shalat tarawi ke masjid dibolehkan. 
Perbuatan menjaga diri dari hal-hal yang membuat kekhusyukan dalam shalat 
terganggu itu erat hubungannya dengan titah Allah swt yang telah mensyari‟atkan 
puasa pada siang hari dan mensyari‟atkan shalat sunnah (tarawi) pada malam harinya 
sebagaimana dalam hadis Rasulullah saw:  
ناايما ناضمر ماق نم وبنذ نم مدقت ام ولرفغ بااستحاو 
Barang siapa mengerjakan qiyam Ramadhan karena iman dan mencari ridho Allah, 
maka diampunilah dosanya telah lalu. HR Bukhari dan Muslim. 
Siapa saja wanita yang memakai wangi-wangian kemudian keluar menuju 
masjid, maka tidak akan diterima shalatnya sampai bau wanginya hilang walaupun 
dengan mandi sekalipun”Abu Musa  meriwayatkan bahwa Nabi Muhammad Saw.  
 َو اَذَك َىِهَف ِسِلْجَمْلِبا ْتَّرَمَف ْتَرَطْع َتْسا اَذِإ ُة َْرَمْلاَو ٌةَِينَاز ٍْينَع ُّلُك  ةَِينَاز ِنِْع َي اَذَك  
Setiap mata berzina dan seorang wanita jika memakai minyak wangi lalu lewat di 
sebuah majelis (perkumpulan), maka dia adalah wanita yang begini, begini, yaitu 
seorang wanita pezina. 
Dan bukan kah Shalat tarawih yang dilakukan harus sesuai rukun dan syarat shalat 
seperti tuma’ninah. Batas minimal Tuma’ninah menurut Ibnu Taimiyah ialah selama 
membaca tasbih tiga kali. Dalam shalat yang dinilai dan yang diperhitungkan bukan 
hanya jumlah raka‟atnya akan tetapi bagaimana sholat itu dilakukan  apakah khusu‟ 
atau tergesah-gesah, niat yang lurus dan adab sopan santun selama berada dimasjid. 
Oleh karena shalat tarawih memang utamanya dilakukan berjama‟ah namun demi 
kemaslahatan semua pihak maka adab sapon santun shalat di masjid perlu dipertegas 
dan dinformasikan pada semua lapisan masyarakat, bagi perempuan jika adab dan 
sopan santun itu terabaikan akan berakibat pada rusaknya amal ibadah yang baik 
untuk diri sendiri maupun oleh orang lain.Jadi jelas amal puasa di siang harinya dan 
Setiap mata berzina dan seora g wanita jika 
memakai minyak wangi lalu lewat di sebuah 
majelis (perkumpulan), maka dia adalah wanita 
yang begini, begini, yaitu seorang wanita pezina.
Dan bukan kah Shalat tarawih yang dilaku-
k n harus sesuai rukun dan syarat shalat seperti 
tum ’ninah. Batas minimal Tuma’ninah menurut 
Ibnu Tai iyah ialah selama membaca tasbih tiga 
kali. Dalam shalat yang dinilai dan yang diper-
hitungkan bukan hanya jumlah raka’atnya akan 
tetapi bagaimana sholat itu dilakukan  apakah 
khusu’ atau tergesah-gesah, niat yang lurus dan 
adab sopan santun selama berada dimasjid. Oleh 
karena shalat tarawih memang utamanya di-
lakukan berjama’ah namun demi kemaslahatan 
semua pihak maka adab sapon santun shalat di 
masjid perlu dipertegas dan dinformasikan pada 
semua lapisan masyarakat, bagi perempuan jika 
adab dan sopan santun itu terabaikan akan be-
rakibat pada rusaknya amal ibadah yang baik 
untuk diri sendiri maupun oleh orang lain.Jadi 
jelas amal puasa di siang harinya dan shalat di 
malam harinya  yakni shalat tarawi tidak boleh 
dirusak oleh perbuatan terkait sopan santun yakni 
perbuatan yang dapat membuat shalat tidak kh-
suyu’, seperti ribut, ada yang menangis, suara HP, 
bau wewangian dan lain sebagainya. Dan bagi 
perempuan di era 4.0 ini harus mengingat bahwa 
kemaslahatan orang banyak itu harus di dahu-
lukan dibanding kemaslahatan pribadi, oleh se-
bab itu agar shalatnya bernilai di mata Allah swt 
untuk tidak melakukan perbuatan yang dapat 
menimbulkan godaan bagi laki-laki serta dapat 
menghindari diri dari fitnah. Orang yang sedang 
menjalankan ibadah di dalam masjid membutuh-
kan ketenangan sehingga dilarang mengganggu 
kekhusyukan mereka, baik dengan ucapan mau-
pun perbuatan. Di antara kesalahan yang sering 
terjadi dikarenakan adanya kegaduhan/keributan 
adalah lupa bacaan surat, lupa hitungan rakat dan 
lain sebagainya.
Melewati orang yang sedang shalatpun 
merupakan perbuatan yang dapat menganggu 
kekhusyu’ah shalat. Oleh karena itu hendaklah 
orang yang lewat di depan orang yang sedang 
shalat untuk takut akan dosa atas perbuatan yang 




shalat di malam harinya  yakni shalat tarawi tidak boleh dirusak oleh perbuatan terkait sopan 
santun yakni perbuatan yang dapat membuat shalat tidak khsuyu‟, seperti ribut, ada yang 
menangis, suara HP, bau wewangian dan lain sebagainya. Dan bagi perempuan di era 4.0 ini 
harus mengingat bahwa kemaslahatan orang banyak itu harus di dahulukan dibanding 
kemaslahatan pribadi, oleh sebab itu agar shalatnya bernilai di mata Allah swt untuk tidak 
melakukan perbuatan yang dapat menimbulkan godaan bagi laki-laki serta dapat 
menghindari diri dari fitnah. Orang yang sedang menjalankan ibadah di dalam masjid 
membutuhkan ketenangan sehingga dilarang mengganggu kekhusyukan mereka, baik 
dengan ucapan maupun perbuatan. Di antara kesalahan yang sering terjadi dikarenakan 
adanya kegaduhan/keributan adalah lupa bacaan surat, lupa hitungan rakat dan lain 
sebagainya. 
 Melewati orang yang sedang shalatpun merupakan perbuatan yang dapat 
menganggu kekhusyu‟ah shalat. Oleh karena itu hendaklah orang yang lewat di depan 
orang yang sedang shalat untuk takut akan dosa atas perbuatan yang dilakukannya. 
Sebagaimana sabda Rasulullah saw berikut ini. 
 َُيم ْن َ ْنِم ُوَل ا ر ْ يَخ ،َْينَِعبْر َ َفَِقي ْن َ َناَكَل ،ِوْيَلَع اَذاَم يِّلَصُمْلا يَدَي َْين َب ُّراَمْلا ُمَلْع َي ْوَل ِوْيَدَي َْين َب َّر  
Seandainya orang yang lewat di depan orang yang sedangkan shalat  mengetahui 
(dosa) yang ditanggungnya, niscaya ia memilih untuk berhenti bergerak selama 40 
(tahun), itu lebih baik baginya daripada lewat di depan orang yang sedang  shalat. 
Dengan demikian maka adab sopan santun dalam melakukan shalat baik 
shalat wajib ataupun shalat sunnah tarawih di masjid khususnya bagi perempuan di 
era 4.0  adalah: 
a. Niat yang ikhlas, artinya seorang perempuan harus benar-benar meluruskan 
niat semata hanya untuk keridhaan Allah swt. Hilangkan perasaan ingin dipuji, 
riya‟ dan juga pamer. Sebab sesungguhnya amal perbuatan manusia itu 
tergantung niatnya           انما اىدصاقبم روملأا و  ةينلبا لامعلأا  
b. Berpakaian yang indah namun tidak norak dan tidak soronok namun bersih, ini 
artinya seorang perempuan memperhatikan pakaian yang dipakai untuk 
menghindari terjadinya fitnah. لاملجا بيحو  نيرهطت ا بيح الله نا 
c. Menggosok gigi, jangan sampai bau mulut menyeruak saat membaca bacaan 
shalat. لاص لك في كاوسلبا متهرمأف تيما يلع قسا نا لاول ذمرت . ة  
d. Di dalam masjid harus tenang dan sopan  ِةَن ْ يِكَّسلاِبا ْمُكْيَلَع َف ِةَلاَّصلا َلىِإ ْمُت ْ ي َت َ اَذِإ   
e. Harus se ijin suami atau walinyanya; : ملسو ويلع الله يلص الله لوسر لاق 
Seandainya orang yang lewat di depan orang 
yang sedangkan shalat  mengetahui (dosa) yang 
ditanggungnya, niscaya ia memilih untuk berhen-
ti bergerak selama 40 (tahun), itu lebih baik bag-
inya daripada lewat di depan orang yang sedang 
shalat.
Dengan demikian aka da  sopan santun 
dalam mela ukan shalat baik sh lat w jib atau-
pun shalat sunnah tarawih di masjid khususnya 
bagi perempuan di era 4.0  adalah:
a. Niat yang ikhlas, artinya seorang perempuan 
h rus be ar-benar meluruska  ni t semata 
h nya unt k k rid an All h swt. H l ngkan 
perasaan ingin dipuji, riya’ dan juga pamer. 
Sebab sesungguhnya amal perbuatan manu-
sia itu tergantung niatnya 
b. Berpakaian yang indah namun tidak norak 
dan tidak soronok namun bersih, ini artinya 
seorang perempuan memperhatikan pakaian 
yang dipakai untuk menghindari terjadinya 
fitnah
c. Menggosok gigi, jangan sampai bau mulut 
menyeruak saat membaca bacaan shalat.
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shalat di malam harinya  yakni shalat tarawi tidak boleh dirusak oleh perbuatan terkait sopan 
santun yakni perbuatan yang dapat membuat shalat tidak khsuyu‟, seperti ribut, ada yang 
menangis, suara HP, bau wewangian dan lain sebagainya. Dan bagi perempuan di era 4.0 ini 
harus mengingat bahwa ke aslahatan orang banyak itu harus di dahulukan dibanding 
kemaslahatan pribadi, oleh seb b itu agar shalatnya bernilai di mata Allah swt untuk tidak 
melakukan perbuatan yang dapat menimbulkan godaan bagi laki-laki serta dapat 
menghindari diri dari fitnah. Orang yang sedang menjalankan ibadah di dalam masjid 
membutuhkan ketenangan sehingga dilarang mengganggu kekhusyukan mereka, baik 
dengan ucapan maupun perbuatan. Di antara kesalahan yang sering terjadi dikarenakan 
adanya kegaduhan/keributan adalah lupa bacaan surat, lupa hitungan rakat dan lain 
sebagainya. 
 Melewati orang yang sedang shalatpun merupakan perbuatan yang dapat 
menganggu kekhusyu‟ah shalat. Oleh karena itu hendaklah orang yang lewat di depan 
orang yang sedang shalat untuk takut akan dosa atas perbuatan yang dilakukannya. 
Sebagaimana sabda Rasulullah saw berikut ini. 
 َُيم ْن َ ْنِم ُوَل ا ر ْ يَخ ،َْينَِعبْر َ َفَِقي ْن َ َناَكَل ،ِوْيَلَع اَذاَم يِّلَصُمْلا يَدَي َْين َب ُّراَمْلا ُمَلْع َي ْوَل ِوْيَدَي َْين َب َّر  
Seandainya orang yang lewat di depan orang yang sedangkan shalat  mengetahui 
(dosa) yang ditanggungnya, niscaya ia memilih untuk berhenti bergerak selama 40 
(tahun), itu lebih baik baginya daripada lewat di depan orang yang sedang  shalat. 
Dengan demikian maka adab sopan santun dalam melakukan shalat baik 
shalat wajib ataupun shalat sunnah tarawih di masjid khususnya bagi perempuan di 
era 4.0  adalah: 
a. Niat yang ikhlas, artinya seorang perempuan harus benar-benar meluruskan 
niat semata hanya untuk keridhaan Allah swt. Hilangkan perasaan ingin dipuji, 
riya‟ dan juga pamer. Sebab sesungguhnya amal perbuatan manusia itu 
tergantung niatnya           انما اىدصاقبم روملأا و  ةينلبا لامعلأا  
b. Berpak ian ya g indah amun tidak nor k da  tidak soronok namun bersih, ini 
artinya se rang perempuan memperhatik n pakaian yang dipakai untuk 
menghindari terjadinya fitnah. لاملجا بيحو  نيرهطت ا بيح الله نا 
c. Menggosok gigi, jangan sampai bau mulut menyeruak saat membaca bacaan 
shalat. لاص لك في كاوسلبا متهرمأف تيما يلع قسا نا لاول ذمرت . ة  
d. Di dalam masjid harus tenang dan sopan  ِةَن ْ يِكَّسلاِبا ْمُكْيَلَع َف ِةَلاَّصلا َلىِإ ْمُت ْ ي َت َ اَذِإ   
e. Harus se ijin suami atau walinyanya; : ملسو ويلع الله يلص الله لوسر لاق 
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اهعنيم لاف دجس ا ليا وتارما مكدحا تننذأتسا اذا مرح نذيأ لم ناف.. ..اهيلع   
f. Menjauhkan diri dari perbuatan yang dapat menimbulkan fitnah, agar orang 
yang shalat terhindar dari dosa.  
g. Harus menutup aurat dengan sempurna agar supaya terhindar dari perbuatan 
keji dari laki-laki. 
h. Tidak berhias berlebihan dan memakai parfum., sehingga baik berhias maupun 
memakai parfum dapat membangkitkan gairah seksual kaum laki-laki. 
  ةَِينا َِنِْع َي اَذََكو اَذَك َىِهَف ِسِلْجَمْلِبا ْتَّرَمَف ْتَرَطْع َتْسا اَذِإ ُة َْرَمْلاَو ٌةَِينَاز ٍْينَع ُّلُك 
i. Mengagungkan Masjid yakni tidak mengeluarkan suara yang tinggi, bercanda, 
membuang sampah sembarangan dan meludah. 
j. Dilarang keras melakukan semua perbuatan yang dapat menganggu ke 
khusyu‟an orang yang sedang melaksanakan beribadah di masjid 
k. Dilarangan keras melewati ataupun berlalu lalang depan orang yang sedang 
shalat. Perbuatan ini juga dapat dipastikan. 
l. Menghindari pembicaraan tentang dunia14  
َم ْن َمَّلَكَت ِﻡَلاَكِب ُّدلا َﻂَبْحَﺃ ِدِجْسَمْلﺍ يِف اَيْن ُالله ُوَلَمَع َْراةَنَس َنْيِعَب 
m. Menghindari ucapan yang mengandung unsur bohon.  
 َّنِإرَْوْلجاَو ِوْغَّللا ِمَلاَكِب ِدِجْسَمْلا في َْينِمِّلكَتُمْلا َنِم َنْوُىَّرَكَت َي َةَكَِئلاَمْلا  
C. Penutup 
Oleh karena perempuan sangat berperan dalam pembentukan dan menganggkat 
peradaban bangsa melalui tangannya, oleh karena itu para perempuan harus memilki 
moral yang tinggi yang bernilai keislaman, jika para perempuan moralnya rusak maka 
rusak pula peradaban bangsanya. Perempuan dalam menjalankan ibadah khususnya 
ibadah shalat tarawi berjama‟ah di masjid harus memperhatikan moral atau adab 
menuju, dan dalam melaksanakan ibadah shalat tarawi berjama‟ah dimasjid. Seperti, 
meluruskan niat,  tidak berbuat gaduh dan kegaduhan, tidak menimbulkan fitnah dan 
dapat menjadikan diri sendiri dan orang lain nyaman dan aman dalam melaksanakan  
ibadah. Agar ibadah yang dilakukan oleh diri sendiri dan orang lain mendapatkan nilai 
di mata Allah swt.  
 
 
                                                          
14 Shahih Sunan at-Tirmidzi. No 1321 
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rusak pula peradaban bangsanya. Perempuan dalam menjalankan ibadah khususnya 
ibadah shalat tarawi berjama‟ah di masjid harus memperhatikan moral atau adab 
menuju, dan dalam melaksanakan ibadah shalat tarawi berjama‟ah dimasjid. Seperti, 
meluruskan niat,  tidak berbuat gaduh dan kegaduhan, tidak menimbulkan fitnah dan 
dapat menjadikan diri sendiri dan orang lain nyaman dan aman dalam melaksanakan  
ibadah. Agar ibadah yang dilakukan oleh diri sendiri dan orang lain mendapatkan nilai 
di mata Allah swt.  
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i. Mengagungkan Masjid yakni tidak menge-
luarkan suara yang tinggi, bercanda, mem-
buang samp h s mbarang  dan meludah.
j. Dil ra g keras melakuka  s m a perbuatan 
yang dapat menganggu ke khusyu’an orang 
yang seda g mel ksanak n beribad h di 
m sjid
k. Dilarangan keras melewati ataupun berlalu 
lalang depan orang yang sedang shalat. Per-
bu tan ini jug  dapat dipastikan.
l. Menghindari pembicaraan tentang uni 14
12 
 
اهعنيم لاف دجس ا ليا وتارما مكدحا تننذأتسا اذا مرح نذيأ لم ناف.. ..اهيلع   
f. Menjauhkan diri dari perbuatan yang dapat menimbulkan fitnah, agar orang 
yang shalat terhindar dari dosa.  
g. Harus menutup aurat dengan sempurna agar supaya terhindar dari perbuatan 
keji dari laki-laki. 
h. Tidak berhias berlebihan dan memakai parfum., sehingga baik berhias maupun 
memakai parfum dapat membangkitkan gairah seksual kaum laki-laki. 
  ةَِينا َِنِْع َي اَذََكو اَذَك َىِهَف ِسِلْجَمْلِبا ْتَّرَمَف ْتَرَطْع َتْسا اَذِإ ُةَْرَمْلاَو ٌةَِينَاز ٍْينَع ُّلُك
i. Mengagungkan Masjid yakni tidak mengeluarkan suara yang tinggi, bercanda, 
membuang sa pah sembarangan dan meludah. 
j. Dilarang keras melakuk n semua perbuatan yang dapat menganggu ke 
khusyu‟an orang yang sedang melaksanakan beribadah di masjid 
k. Dilarangan keras melewati ataupun berlalu lalang depan orang yang sedang 
shalat. Perbuatan ini juga dapat dipastikan. 
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َم ْن َمَّلَكَت ِﻡَلاَكِب ُّدلا َﻂَبْحَﺃ ِدِجْسَمْلﺍ يِف اَيْن ُالله ُوَلَمَع َْراةَنَس َنْيِعَب 
m. Menghindari ucapan yang mengandung unsur bohon.  
 َّنِإرَْوْلجاَو ِوْغَّللا ِمَلاَكِب ِدِجْسَمْلا في َْينِمِّلكَتُمْلا َنِم َنْوُىَّرَكَت َي َةَكَِئلاَمْلا  
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dapat menjadikan diri sendiri dan orang lain nyaman dan aman dalam melaksanakan  
ibadah. Agar ibadah yang dilakukan oleh diri sendiri dan orang lain mendapatkan nilai 
di mata Allah swt.  
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Pe utup
Oleh karena pere puan s gat berper n 
d lam pembentuk n da  me gangg at per-
adaban bangsa melalui tangannya, oleh karena 
itu para perempuan harus memilki moral yang 
tinggi yang bernilai keislaman, jika para perem-
puan moralnya rusak maka rusak pula peradaban 
bangsanya. Perempuan dalam menjalankan iba-
dah khususnya ibadah shalat tarawi berjama’ah 
di masjid harus memperhatikan moral atau adab 
menuju, dan dalam melaksanakan ibadah shalat 
tarawi berjama’ah dimasjid. Seperti, meluruskan 
niat,  tidak berbuat gaduh dan kegaduhan, tidak 
menimbulkan fitnah dan dapat menjadikan diri 
sendiri dan orang lain nyaman dan aman dalam 
melaksanakan  ibadah. Agar ibadah yang dilaku-
kan oleh diri sendiri dan orang lain mendapatkan 
nilai di mata Allah swt. 
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